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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kualitas produk, harga, dan
citra perusahaan terhadap keputusan pembelian pada konsumen PB 21 Kota Metro. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan mengukur variabel penelitian menggunakan instrumen
berupa angket yang diberikan oleh konsumen PB 21 di Kota Metro. Populasi penelitian yaitu seluruh
konsumen PB 21 dengan sampel diambil dengan teknik probability sampling menggunakan rumus
Cocran sehingga banyaknya sampel yang ditemui selama periode penelitian berjumlah 96 orang.
Data angket yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus regresi linier
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Kualitas Produk berpengaruh terhadap
keputusan pembelian produk pada konsumen di PB 21 Kota Metro. Variabel harga berpengaruh
negative terhadap keputusan pembelian produk di PB 21 Kota Metro. Citra perusahaan berpengaruh
terhadap keputusan pembelian di PB 21 Kota Metro, dan variabel kualitas produk, harga, dan citra
perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Hal ini berarti bahwa
kualitas produk yang baik, diiringi dengan harga produk yang relative terjangka dan berasal dari
pusat perbelanjaan yang terkenal murah dan lengkap maka akan memberikan peluang keputusan
pembelian yang semakin tinggi.

Kata Kunci: kualitas produk, harga, citra perusahaan, keputusan pembelian

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine whether there is an influence of product quality, price, and
company image on purchasing decisions of PB 21 Metro City consumers. This study uses a quantitative
method by measuring research variables using an instrument in the form of a questionnaire given by
PB 21 consumers in Metro City. The population of the study was all PB 21 consumers with samples
taken using the probability sampling technique using the Cocran formula so that the number of samples
found during the research period was 96 people. The questionnaire data that had been collected was
then analyzed using the multiple linear regression formula. The results of the study showed that
partially Product Quality influenced product purchasing decisions of consumers in PB 21 Metro City.
The price variable had a negative effect on product purchasing decisions in PB 21 Metro City. Company
image influenced purchasing decisions in PB 21 Metro City, and the variables of product quality, price,
and company image simultaneously influenced purchasing decisions. This means that good product
quality, accompanied by relatively affordable product prices and coming from shopping centers that
are known to be cheap and complete, will provide a higher chance of purchasing decisions.

Keywords: product quality, price, corporate image, purchasing decisions
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I. PENDAHULUAN

Keputusan  pembelian  merupakan
sebuah keputusan yang diambil oleh seseorang
setelah dihadapkan pada beberapa alternatif
pembelian. Mengambil keputusan bukan
perkara yang mudah, karena membutuhkan
pertimbangan yang matang agar keputusan
yang diambil tidak akan mengecewakan.
Membeli suatu produk pada perusahaan
tentunya akan mempertimbangkan dalam
segala hal, seperti harganya, kualitas produk,
dan juga tingkat citraperusahaan yang sudah
dikenaloleh  banyak orang. Keputusan
seseorang dalam membeli juga akan banyak
dipengaruhi oleh pertimbangan dari orang lain
misalnya saran ataul rekomendasi dari orang
yang pernahmembeli produk di perusahaan
tersebut. Pengambilan keputusan pada diri
seseorang juga dapat terlihat dari apakah
produk yang mereka belisesuai dengan
keinganan ataul kebutuhan mereka. (Meutia,
2019).

Mengingat keputusan pembelian adalah
suatu hal yang begitul penting dalam perusahaan
untuk mehingkatkan daya penjualan produk
dan penghasilannya, maka pihak perusahaan
tentunya akan mehningkatkan manajemennya
untuk memperbesar peluang konsumen untuk
melakukan keputusan pembelian. Perusahaaan
dituntut untuk melakukan berbagaii upaya
dalam mendorong calon konsumen untuk
melakukan keputusan pembelian. Upaya
tersebut dapat dilakukan dengan suatu/promosi.

Keputusan yang dilakukan pembeli
dapat dikatakan sebagai proses yang
melibatkan berbagai pilihan dari konsumen
untuk menentukan satul keputusan melalui
sebuah evaluasi produk atau jasa yang
diinginkannya. Konsumen tersebut bisa
memilih salah satul produk dari aspek tingkat
kebutuhan dalam kehidupannya dan juga
mempertimbangkan agar produk yang dipilih
dapat bermanfaat dan digunakan. Menurut
Kotler dan Keller (2014:234) menjelaskan
mengenai keputusan pembelian yaitu sebuah
proses yang melibatkan berbagai aspek
psikologis dimana aspek tersebut berperan
dalam  pengambilan keputusan  melalui
bagaimana calon konsumen secara mental
menimbang dari segi kualitas,manfaat, dan

kebutuhan produk. Keputusan pembelian ini
harus dipikirkan secara matang oleh calon
konsumen sebelum membeli. Mengingat hal
tersebut, maka suatul perusahaan terutama yang
bergerak dalam bidang penjualan produk,
dituntut untuk mberusaha selcara maksimal agar
dapat memberikan keyakinan pada diri
konsumen untuk memilih produk yang
dijualnya. Usaha tersebut tentunya akan secara
tidak langsung dapat meningkatkan penjualan
produk. Konsumen selalul ingin mendapatkan
produk yang berkualitas sesuai dengan harga
yang dibayar, walaupun terdapat sebagian
masyarakat yang berpendapat bahwa, produk
yang mahal adalah produk yang berkualitas.
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi
konsumen dalam melakukan keputusan
pembelian diantaranya adalah harga, kualitas
produk, dan juga citra perusahaan.

Faktor pertama yang dipertimbangkan
konsumen dalam mengambil sebuah keputusan
adalah masalah harga. Tidak dapat dipungkiri
bahwa harga produk menjadi salah satu
pertimbangan besar sebelum konsumen
membeli produk. Hal ini karena calon
konsumen akan mempefrkirakan jumlah produk
yang akan dibeli dengan kemampuan finansial
yang dimilikinya. Biasanya konsumen
menginginkan produk yang relatif murah,tetapi
juga ada beberapa konsumen yang juga tetap
membeli produk meskipun harganya cukup
mahal dengan pertimbangan kualitasnya sesuai
dengan harga. Harga menurut pernyataan
Nurmin dan Arianto merupakan nilai tukar
yang dapat digunakan untuk membeli barang
ataul jasa. Harga berkaitan dengan jumlah ataul
nominal yang harus dikeluarkan oleh
konsumen dalammembeli produk atau barang
di suatul perusahaan tertentul dan di tempat
tertentu. Secara garis besar bahwa Harga
berpengaruh positif ~ dan signifikan
mempengaruhi keputusan pembelian produk
(Nurmin & Arianto, 2020). Sedangkan
penelitian dari Igir, Tampi, Taroreh yang
menghasilkan bahwa “harga secara persial
positif dan berpengaruh secara signifikan
terhadap keputusan pembelian suatu produk”
(Igir, Tampi, Taroreh, 2018).

Faktor  selanjutnya yang  dapat
mempengarui  keputusan pembelian adalah



kualitas produk. Kualitas produk berkenaan
dengan mutu produk, semakin baik mutu
produk maka akan semakin banyak konsumen
yang  menginginkannya. Produk  yang
berkualitas tentunya akan menjadiincaran
konsumen. Kualitas tersebut dapat dinilai dari
segi bahan, warna, desain, dan keseluruhan dari
kebermanfaatan produk tersebut (Margaretta,
2017). Produk yang banyak diinginkan oleh
konsumen tentunya produk yang memiliki
standar yang cukup tinggi sehingga produk
tersebut dapat awet dan bermanfaat jika
digunakan. “Rencana pembeli dalam mehnilai
suatubarang harus dilihat dari kemampuan
barang tersebut dalam membulat
barangyangberkualitas pada berbagai macam
spesifikiasi, sehingga bisa mehnarik minat
calonpembeli agar melakukan pembelian pada
produk tersebut. Terlebih lagi, kualitas
yangdisajikan oleh suatul barang dapat
memengaruhi pilihan pembelian pelanggan
yangakandatang pada barang yang diiklankan”
(Agitsni dan Busyra, 2022).

Faktor lain dalam  mehentukan
keputusan pembelian adalah citra perusahaan.
Perusahaan yang memiliki citra yang baik
dimata masyarakat akan semakin banyak
dikunjungi oleh konsumen. Perusahaan yang
memiliki citra yang baik akan banyak
direkomendasikan oleh konsumen kepada
konsumen lainnya. citra perusahaan mengacu
pada kualitas dan kuantitas perusahaan dan juga
persepsi dari masyarakat maupun dari lembaga
lainnya. citra perusahaan juga dapat dilihat dari
dokumen-dokumen  lejgalitas  perusahaan
misalnya apakah perusahaan tersebut terdaftar
dilembaga resmi (Mahiri, 2020). Perusahaan
yang sudah memiliki citra di mata masyarakat
akan labih mudah dalam men;jjual produknya.
Misalnya perusahaan yang memiliki citra
karena kelengkapan produk dan juga harganya
yang murah tentunya akan banyak konsumen
yang memutuskan untuk membeli produk di
perusahaan tersebut.

Berdasarkan pra survei yang dilakukan
peneliti terhadap Pusat Perbelanjaan Putra Baru
(PB) 21 Kota Metro ditemukan fenomena
keputusan konsumen untuk membeli produk.
Keputusan  pembelian  ditentukan  dari
konsumen yang datang ke/ PB 21 dan membeli
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produk-produk yang dijualnya. Hal ini betrarti
bahwa keputusan pembelian dapat diliat dari
banyaknya jumlah konsumen yang melakukan
pembelian di PB 21.

Tabel 1. Jumlah Pembeli di PB 21 Kota Metro
Tahun 2019-2024

Tahun Jumlah Jumlah Persentase

Pembeli Pembeli (%)

Yang Yang
Datang melakukan
Transaksi

2020 213.282 193.893 13,8%
2021 296.542 269.584 19.2%
2022 279.216 253.833 18,1%
2023 409.357 379.035 27,0%
2024 332.933 308.272 21,9%
Total 1.531.330 1.404.617 100%

Sumber: Data Konsumen PB 21 Kota Metro,
Tahun 2024

Berdasarkan tabel 1 dapat dijelaskan
terkait jumlah konsumen yang datang ke/PB 21
Kota Metro dan jumlah konsumen yang
melakukan transaksi. Pada tahun 2020 jumlah
konsumen yang hadir sebanyak 213.282
sedangkan yang melakukan transaksi hanya
sebesar 193.893, Pada tahun 2021 jumlah
konsumen yang hadir sebanyak 296.542
sedangkan yang melakukan transaksi hanya
sebesar 269.584, Pada tahun 2022 jumlah
konsumen yang hadir sebanyak 279.216
sedangkan yang melakukan transaksi hanya
sebesar 253.833, Pada tahun 2023 jumlah
konsumen yang hadir sebanyak 409.357
sedangkan yang melakukan transaksi hanya
sebesar 379.035, Pada tahun 2024 jumlah
konsumen yang hadir sebanyak 332.933
sedangkan yang melakukan transaksi hanya
sebesar 308.272. Banyaknya konsumen yang
datang ke/ PB 21 Kota Mefro belum tentul semua
melakukan transaksi sehingga dalam hal ini
juga jumlah konsumen yang melakukan
keputusan pembelian masih
mempertimbangkan banyak hal sehingga
konsumen tidak melakukan transaksi.

Penelitia terkat dengan keputusan
pembelian pada perusahaan diteliti oleh banyak
penelitia terdahulu, namun hasil penelitian
tidak menunjukkan adanya konsistensi ataul
tidak mutlak. Hal ini dibuktikan dengan
penelitian yang diungkapkan oleh Gunarsih
(2021) yang mengungkapka bahwa faktor
harga dan kualitas produk mempengaruhi



keputusan pembelian. Hal ini berbeda dengan
penelitian yang diungkapkan oleh Wulandari
dkk (2021) yang mengatakan bahwa harga
tidak  berpengaruh  terhadap  keputusan
pembelian, dan penelitian yang dilakukan oleh
Mulyana (2020) yang mengungkapkan bahwa
kualitas produk mempengaruhi keputusan
pembelian dan harga tidak mempengaruhi
keputusan pembelian. Penelitian terdahulu
tersebut kurang memberikan kekonsistenan
terhadap hasil penelitian, yang berarti bahwa
lingkungan dan kondisi situasional tempat
penelitian memberikan hasil yang berbeda-
beda.

II. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pehelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang
dilakukan dengan mengumpulkan data yang
berupa angka. Data yang berupa angka tersebut
kemudian diolah dan dianalisis untuk
mendapatkan suatul informasi ilmiah di balik
angka-angka tersebut (Sugiyono, 2019:29).

Dalam penelitian ini data yang digunakan
adalah data lapangan (field relsearch). Oleh
karena itu, dalam penelitian ini pengumpulan
data dari konsumen dilakukan secara langsung
di lapangan dengan cara membagikan
kuisioner. Penelitian ini adalah membahas
adakah pengaruh antara harga, kualitas produk,
dan Citra Perusahaan terhadap keputusan
pembelian pada konsumen di PB 21 Kota
Metro.

Populasi dalam penelitian ini adalah
konsumendi PB 21 Kota Metro. Untuk
memperoleh sampel yang mewakili populasi
secara keseluruhan maka sampel diambil

menggunakan teknik random  sampling.
Menurut Sugiyono (2019) bahwa
randomsampling adalah  sampel secara

acak.Populasi dalam penelitian ini berupa
konsumen di PB 21 Metro yang jumlahnya
sangat banyak bahkan tak terhingga (belum
diketahui secara pasti) sehingga dalam
penentuan sampel, peneliti menggunakan
rumus Cochran dengan nilai z = 1,96 (tingkat
kepercayaan 95%), nilaip = 50%, q= 50%, dan
taraf eror 10%. Berdasarkan perhitungan di atas
maka jumlah sampel yang diambil adalah 96
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sampel. Analisis Data menggunakan regresi
linier berganda yang meliputi uji t,uji F dan
koefisien determinasi.

II1. Hasil Penelitian
1. Pengujian Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas

Data yang telah diperolah dari lapangan
dan dianalisis dengan analisis deskriptif, maka
selanjutnya adalah pengujian prasyarat
analisis.. Adapun hasil uji normalitas data
adalah sebagai berikut:

1) Uji Normalitas Data harga (X;)

Pengujian normalitas data pada penelitian
ini menggunakan analisis kolomogorov
smirnov Z dengan bantuan alat atau aplikasi
SPSS. Hasil pengujian ini bahwa apabila nilai
signifikansi kurang dari 0,05 (< 0,05) maka
data dikatakan berdistribusi normal. Berikut
adalah tabel keluaran SPSS dari pengujian
normalitas untuk data variabel harga adalah:
Tabel 2. Uji Normalitas Variabel Harga (X,)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

X

N 96
[Normal Parameters®® Mean 21.82
Std. Deviation 3421
Most Extreme Absolute .095
Differences Positive .095
Negative -.061
Test Statistic .095
Asymp. Sig. (2-tailed) .032¢

Sumber: Output Olah data spss, 2025

Berdasarkan tabel 2 diperolah nilai
Asymp.sig( 2-tailed) sebesar 0,032 sehingga
nilai KSZ > 0,05, berarti bahwa Hy diterima
maka dapat disimpulkan Sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.

2) Normalitas Data Kualitas Produk (X3)
Pengujian normalitas data pada penelitian
ini  menggunakan analisis kolomogorov
smirnov Z dengan bantuan alat atau aplikasi
SPSS. Hasil pengujian ini bahwa apabila nilai
signifikansi kurang dari 0,05 (< 0,05) maka
data dikatakan berdistribusi normal. Berikut
adalah tabel keluaran SPSS dari pengujian
normalitas untuk data kualitas produk.



Tabel 3. Uji Normalitas Kualitas Produk

(X2)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test X1
N 96
Normal Parametersb Mean 34.75

Std.

Deviation 3.182
Most Extreme Differences Absolute .094

Positive .094

Negative -.073
Test Statistic .094
Asymp. Sig. (2-tailed) .037¢

Sumber: Olah data spss, 2025

Berdasarkan tabel 3 diperolah nilai
signifikansi Asymp.sig (2-tailed) sebesar
0,0,037 sehingga jika dibandingkan dengan
nilai a sebesar 0,05 (5%) maka nilai KSZ <
0,05 () , hal ini berarti bahwa Hy diterima
maka dapat disimpulkan data skor pada
variabel kualitas layanan berasal dari populasi
yang berdistribusi normal.

3) Normalitas Data Citra Perusahaan (X3)
Uji normalitas data Citra Perusahaan
dilakukan dengan menguji data yang diperoleh
dari lapangan yakni skor dari penilaian
kuisioner dengan menggunakan skala likert.
Adapun hasil pengujian normalitas dalam
penelitian ini terkait dengan citra perusahaan
adalah:
Tabel 4. Uji Normalitas Citra Perusahaan

dari lapangan yakni skor dari penilaian
kuisioner dengan menggunakan skala likert.
Adapun hasil pengujian normalitas dalam
penelitian ini terkait dengan keputusan
pembelian adalah

Tabel S5 Uji Normalitas
Keputusan Pembelian (Y)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kepuasan

Y
N 96
Normal Parametersa® Mean 47.01
Std. Deviation 5.094
Most Extreme Differences Absolute 133
Positive 133
Negative -.097
Test Statistic 133
Asymp. Sig. (2-tailed) .000¢

Parameter X3
N 96
Normal Parameters»® Mean 27.33

Std.

Deviation 3.134
Most Extreme Absolute .092
Differences Positive .092

Negative -.071
Test Statistic .092
Asymp. Sig. (2-tailed) .045¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan tabel 4 diperolah nilai KSZ
sebesar 0,045 sehingganilai KSZ < 5%, Hal ini
berarti bahwa  Hp diterima maka dapat
disimpulkan data variabelcitra perusahaan
berdistribusi normal.
4) Uji  Normalitas  Data

Pembelian (Y)
Uji normalitas data keputusan pembelian
dilakukan dengan menguji data yang diperoleh

Keputusan

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan tabel 5 diperolah nilai
signifikansi sebesar 0,000 sehingga nilai
signifikansi < 5%, berarti bahwa H, diterima
maka dapat disimpulkan data skor keputusan
pembelian berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji prasyarat analisis selanjutnya adalah
uji homogenitas. Uji homogenitas
menunjukkan bahwa data hasil penelitian yakni
kualitas produk, harga, dan citra perusahaan
serta keputusan pembelian memiliki varians
yang sama atau homogen. Uji homogenitas
dalam penelitian ini menggunakan aplikasi
SPSS dengan hasil sebagai berikut.
Tabel 5. Uji Homogenitas Antar Variabel

Penelitian
Test of Homogeneity of Variances

Levene

Statistic df1 df2 Sig.
X1 1.136 14 76 342
X2 2.056 14 76 .024
X3 1.699 14 76 .073

1) Uji Homogenitas Varians X1 dan Y
Berdasarkan tabel 5 bahwa nilai
signifikansi  pada  uji  homogenitas
menunjukkan bahwa nilai levene statsistic
=1,136 > 0,05. Hal ini berarti bahwa variabel
kualitas produk dan keputusan pembelian
memiliki varians yang sama atau homogen.
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2) Uji Homogenitas Varians X2 dan Y
Berdasarkan tabel 5 bahwa nilai
signifikansi pada uwji homogenitas

Tabel 23. Hasil Analisis Regresi Linier

menunjukkan bahwa nilai levene statsistic
= 2,056 > 0,05. Hal ini berarti bahwa
variabel hargadan keputusan pembelian

memiliki varians yang sama atau homogen

3) Uji Homogenitas Varians X3 dan Y
Berdasarkan tabel 5 bahwa nilai
signifikansi pada uji  homogenitas

Berganda

Coefficients® |
Unstandardized Standardi
Coefficients Coefficie
Model B Std. Error Beta_

1 (Constant) 4.151 4.332
X1 -.170 .075 -

X2 1.246 .159

X3 .543 124

menunjukkan bahwa nilai levene statsistic

= 1,699> 0,05. Hal ini berarti bahwa
variabel citra perusahaan dan keputusan
pembelian memiliki varians yang sama
atau homogen.

2. Pengujian Model Analisis
a. Uji Regresi Linier Berganda

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data diolah Tahun 2025

Berdasarkan tabel di atas dapat
diketahuinilaia=4,151,b; =-0,170,b, =1,246,
dan bs = 0,543 sehingga garis regresi yang
dihasilkan adalah

Untuk menguji regresi linier berganda Y = 4,151 - 0,170X, + 1,246X; + 0,543X3 + e

bersamaan dilakukan pengujian asumsi klasik
karena variabel independennya lebih dari satu
maka perllu diuji keindependenan hasil uji
regresi dari masing-masing  variabel
independent terhadap variabel dependennya.
Hasil Uji Regresi berganda dapat dilihat pada
tabel berikut:
Y=a+b1 Xi+b, X2+b3; X3...+¢

Keterangan:
Y : Keputusan Pembelian (Variabel
Dependen)
X : harga (Variabel Independen)
X : kualitas peroduk (Variabel
Independen)
X3 : Citra perusahaan (Variabel
Independen)
a : Konstanta
b . Koefisien Regresi Variabel kualitas
peroduk
b, . Koefisien Regresi Variabel harga

bs; : Koefisien Regresi Variabel
Citra perusahaan
e : Error
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Dari hasil persamaan regresi tersebut maka

dapat diartikan bahwa:

1. Nilai konstanta sebesar 4,151 artinya jika
variabel kualitas produk, harga, dan citra
perusahaan bernilai 0 maka keputusan
pembelian nilainya adalah 4,151.

2. Nilai koefisienregresi variabel harga adalah
-0,170, jika harga diturunkan sebesar 1%
maka keputusan pembelian naik sebesar
17,0% pada pada konsumen PB 21 Kota
Metro dengan asumsi bahwa variabel
lainnya konstan atau tetap.

3. Nilai koefisien regresi variabel kualitas
produk adalah 1,246, jika kualita sproduk
dinaikkan sebesar 1% maka keputusan
pembelian naik sebesar 124,6% pada
konsumen PB 21 Kota Metro dengan
asumsi bahwa variabel lainnya konstan atau
tetap.

4. Nilai koefisien regresi variabel Citra
perusahaan adalah 0,543, jika citra
perusahaan dinaikkan sebesar 1% maka
keputusan pembelian naik sebesar 54,3%
pada konsumen PB 21 Kota Metro dengan
asumsi bahwa variabel lainnya konstan atau
tetap.



b. Uji Parsial (Uji-t)

Uji statisttk t digunakan untuk
menunjukkan seberapa jauh sebuah variabel
independen secara individual dalam
menerangkan variasi variabel
dependen.Tingkat kepercayaan untuk
pengujian hipotesis adalah 95% atau (a) =
0,05 (5%). Jikanilai t hitung > t tabel dengan
signifikansi 0,05, dapat disimpulkan bahwa
secara  parsial  variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen atau dapat dilakukan dengan
melihat nilai signifikan di bawah 0,05. Hasil
peritungan uji t parsial diperoleh:
trabel = £(0,05,n-2)

=t(0,05,94)

=1,985

Berdasarkan Tabel 24 dapat dilihat
bahwa pada kolom t menunjukkan besarnya
thitung dari hasil keluaran SPSS dan juga kolom
signifikansi menunjukkan nilai signifikansi
hasil perhitungan. Hasil perhitungan pada
variabel harga (X2) dapat dijelaskan bahwa
pada tingkat sinifikansi 5% diperoleh nilai
signifikansiuji sebesar 0,027 sehingga 0,014 <
0,05. Kemudian nilai thiwung™> tiaberyaitu |-2,254|
> 1,985. Jadi dapat diartikan bahwa thiung >
tubel sehingga dapat disimpulkan harga
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian pada konsumen PB 21
Kota Metro..

Berdasarkan Tabel 23 dapat dilihat
bahwa pada kolom t menunjukkan besarnya
thitung dari hasil keluaran SPSS dan juga kolom
signifikansi menunjukkan nilai signifikansi
hasil perhitungan. Hasil perhitungan pada
variabel kualitas produk (X1) dapat dijelaskan
bahwa pada tingkat sinifikansi 5% diperoleh
nilai signifikansi uji sebesar 0,000 sehingga
0,000 < 0,05. Kemudian nilai thiung™ tiabel yaitu
7,851>1,985. Jadi dapat diartikan bahwa thitung
> tubel sehingga dapat disimpulkan kualitas
produk berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian pada konsumen
PB 21 Kota Metro.

Berdasarkan Tabel 24 dapat dilihat
bahwa pada kolom t menunjukkan besarnya
thitung dari hasil keluaran SPSS dan juga kolom
signifikansi menunjukkan nilai signifikansi
hasil perhitungan. Hasil perhitungan pada

variabel citra perusahaan (X3) dapat dijelaskan
bahwa pada tingkat sinifikansi 5% diperoleh
nilai signifikansi uji sebesar 0,000 sehingga
0,000 < 0,05. Kemudian nilai thitung™ tiabel yaitu
4,376 >1,985. Jadi dapat diartikan bahwa thiwung
> tubel sehingga dapat disimpulkan citra
perusahaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian pada konsumen
PB 21 Kota Metro.

c. Uji SignifikanSimultan (Uji Statistik F)

Uji  F dilakukan bertujuan untuk
menguji hasil analisis regresi berganda
untuk dapat mengetahui pengaruh antara
variabel bebas dan variabel terikat secara
keseluruhan  atau  secara  simultan.
Berdasarkan pengujian diperoleh hasil
sebagai berikut:

Frape1 = F(dkl, dk2)

=F (k-1,n-2)
=T (4-1, 96-2)
— F(3,94)
=2,70
Tabel 8. Uji Signifikan Simultan (Uji F)
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df | Square F Sig.
I Regression 1700.914 3 5669? 53.059 | .000°
Residual 983.086 921 10.686
Total 2684.000 95
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
Sumber: Data diolah Tahun 2025
Berdasarkan Tabel 25 di atas,

diperoleh nilai Sig F sebesar 0,000, dengan
nilai probablitas (a) = 0,05 maka nilai
0,000 < 0,05 yang berarti pengaruh variabel
bebas signifikan terhadap variabel terikat.
Sedangkan nilai Fpiung = 53,059 dan dari
Fiuaver = 2,70 yang berarti Fhiung > Frabel
sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas
produk, harga,dan citra perusahaan secara
simultan berpengaruh terhadap keputusan
pembelian.
d. Koefisien Deterninasi (R?)

Uji koefisien determinasi dalam regresi
linear berganda digunakan untuk mengetahui
prosentase sumbangan pengaruh variabel
independen secara serentak terhadap variabel
dependen. Berikut adalah hasil pengujian
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koefisien determinasi pengaruh antara variabel
bebas terhadap terikat.
Tabel 6. Tabel Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Std.
Error of

Adjusted the
Model R R Square | R Square | Estimate
1 7962 .634 .622 3.269

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
Sumber: Data diolah Tahun 2025

Berdasarkan tabel 26 di atas diperoleh
nilai R? sebesar 0,634. Hal ini membuktikan
bahwa kamampuan variabel bebas dalam
menjelaskan varians dari variabel terikatnya
adalah sebesar 63,4%. Artinya variabel bebas
mampu memberikan kontribusi sebesar 63,4%,
sedangkan sebesar 37,6% yang lainnya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian ini.

A. Pembahasan Hasil Penelitian

Untuk mendapatkan penjelasan
mengenai faktor yang mempengaruhi
keputusan pembelian maka, hasil penelitian
ini dapat dibahas sebagai berikut:

1. Pengaruh Harga (Xy)

Keputusan Pembelian (Y)
Rumusan masalah pada penelitian ini
yang kedua adalah apakah variabel harga
berpengaruh terhadap keputusan pembelian
pada konsumen PB 21 Kota Metro.
Kemudian peneliti melakukan survei dengan
menggunakan angket terhadap sampel
penelitian sebanyak 96 responden. Hasil
kuisioner terkait dengan variabel harga
diperoleh bahwa harga produk yang ada di
PB 21 Kota Metro tergolong murah dan
masih terjangkau oleh masyarakat, baik
masyarakat sekitar PB 21 Kota Metro
maupun di luar Kota Metro. Harga barang di
pusat perbelanjaan PB 21 di Metro, Kota
Metro, Lampung bervariasi tergantung pada
jenis barang, merek, dan toko. Secara
umum, harga barang-barang seperti pakaian,
elektronik, dan makanan lebih tinggi
dibandingkan dengan pasar tradisional atau
toko kecil, karena pusat perbelanjaan PB21
menawarkan kenyamanan, pilihan yang
lebih luas, dan fasilitas pendukung seperti

terhadap
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Gedung, AC dan area parkir. Namun, harga
di pusat perbelanjaan juga bisa lebih murah
atau bersaing, terutama saat ada promo,
diskon, atau penawaran khusus dari toko-
toko tertentu. Kegiatan promosi dengan
memberikan diskon terhadap produk
tertentu dapat membuat pembeli tertarik
untuk membeli produk di PB, Harga produk
yang dipotong atau diberikan diskon
semakin terjangkau dikalangan masyakat
sehingga  banyak  masyarakat yang
merupakan calon pembeli datang ke PB 21.
Hasil pengujian model analisis melalui uji t
diperoleh hasil pada variabel harga dengan
taraf signifikansi atau taraf eror sebesar 0,05
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,016 <
0,05 sehingga pada variabel harga signifikan
terhadap keputusan pembelian, sedangkan
nilai thiwng sebesar -2,450 tanda negative
menunjukkan pengaruh negative sehingga
dalam membandingkan dengan ttabel tanda
negative  tidak  dikutsertakan  dan
dibandingkan dengan nilai tpe1dengan taraf
signifikansi 0,05 dan df = 96-2 = 94
sehingga diperoleh nilai tipei sebesar 1,985,
maka berdasarkan nilai thitung dan ttabel
diperoleh [thiung > twbe sehingga dapat
disimpulkan variabel harga berpengaruh
negative dan signifikan terhadap keputusan
pembelian pada konsumen PB 21 Kota
Metro.

Pada variabel harga dalam penelitian
ini ada sebanyak 5 indikator. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa variabel
harga yang paling dominan dalam
mempengaruhi keputusan pembelian pada
konsumen di PB 21 Metro adalah indikator
ke tiga yaitu harga yang dicantumkan pada
produk sesuai dengan manfaat produk.
Menurut konsumen banyak yang sangat
setuju bahwa harga produk akan seiring
dengan manfaat atau kualitas yang ada pada
produk tersebut. Konsumen yakin bahwa
harga yang mahal asal sesuai dengan
manfaatnya  cenderung  dibeli  oleh
konsumen. Sebaliknya, harga produk yang
murah tetapi kurang sesuai dengan manfaat
dan kebutuhan konsumen maka produk itu
tidak akan dibeli oleh konsumen. Dalam hal
ini dapat dikatakan bahwa seorang



konsumen membeli produk dengan melihat
kebermanfaatan produk itu. Walaupun
produk itu mahal, tetapi sesuai dengan
kebutuhan dan manfaat produk untuk
konsumen maka akan meningkatkan
keputusan pembelian.

Selanjutnya, pada variabel harga
indikator yang kurang mempengaruhi
keputusan pembelian adalah label harga
pada produk kurang sesuai dengan kualitas
produk. Berdasarkan hasil penelitian bahwa
banyak konsumen yang setuju bahwa
banyak label-label harga yang ada di PB 21
sudah sesuai dengan produknya. Namun
pada indikator ini masih perlu adanya
peningkatan. Hal ini di karenakan banyak
produk yang cukup serupa namun memiliki
selisih harga yang relatif banyak. Konsumen
mempertimbangkan harga pada produk
dengan kualitas yang ada. Konsumen akan
lebih memilih produk serupa yang harganya
lebih murah dibandingkan dengan produk
serupa dengan harga yang mahal. Meskipun
keduanya memiliki kualitas yang baik.
Misalnya saja pada produk rumah tangga,
banyak produk rumah tangga yang memiliki
kualitas serupa namun selisih harganya
cukup banyak. Misalnya pada produk
detergen.

Berdasarkan indikator dari variabel
harga maka indikator yang paling dominan
yaitu harga sesuai dengan manfaat produk.
Indikator ini perlu dipertahankan atau
dikembangkan lebih  lanjut  dengan
memberikan promosi pada produk tertentu
yang banyak bermanfaat bagi konsumen dan
paling banyak di cari oleh konsumen.
Biasanya dengan memberikan promosi atau
potongan harga pada produk yang
bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari
maka akan meningkatkan pertimbangan
konsumen dalam memilih produk.

Selanjutnya aspek yang kurang
dominan atau merugikan dalamvariabel
harga adalah pada aspek pelabelan harga.
Hal ini tampak pada beberapa label harga
yang masih mahal atau masih di luar
jangkauan masyarakat umum. Pelabelan
harga seharusnya dapat dikelompokkan
dengan mengkategorikan produk sesuai

2.
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dengan harganya. Berarti produk-produk
yang serupa dan memiliki harga yang relatif
sama ada pada rak atau tempat tersendiri dan
tidak tercampur dengan produk dengan
harga yang relatif tinggi. Perusahaan juga
harus mempertahankan keterjangkauan
harga bagi masyarakat calon konsumen,
sehingga dengan harga yang murah dan
terjangkau akan semakin banyak calon
konsumen yang memutuskan untuk
membeli produk di PB 21 Kota Metro
Hasil penelitian ini sejalan dengan

penelitian ~ Mulyadi (2022) yang
menyebutkan bahwa  variabel harga
berpengaruh negative dan  signifikan

terhadap keputusan pembelian. Artinya
bahwa harga berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian.
Penetapan harga pada suatu produk haruslah
sesuai dan wajar. Tingginya harga yang
ditawarkan harus sesuai dengan manfaat
yang akan diterima oleh konsumen yang

mengkonsumsinya. Harga yang terlalu
tinggi  atau  terlalu rendah  akan
mempengaruhi  keputusan ~ pembelian

konsumen. Harga yang terlalu tinggi akan
membuat konsumen beralih ke produk lain
yang sejenis tetapi dengan harga yang lebih
murah, begitu sebaliknya, jika harga yang
ditawarkan terlalu rendah maka konsumen
akan ragu dengan kualitas produk yang
ditawarkan sehingga menunda keputusan
untuk membeli produk tersebut. Semakin
tinggi harga maka akan semakin rendah
keputusan pembelian.

Pengaruh Kualitas Produk (X2) terhadap
Keputusan Pembelian (Y)

Rumusan masalah pada penelitian ini
yang menjadi perhatian penelitian yang
pertama adalah apakah variabel kualitas
produk berpengaruh terhadap keputusan
pembelian pada konsumen PB 21 Kota
Metro. Kemudian peneliti melakukan survei
dengan menggunakan angket terhadap
sampel penelitian sebanyak 96 responden.
kualitas produk yang dimiliki oleh mini
market ini baik dan cukup memuaskan bagi
para konsumen. Adapun hal yang
mempengaruhi konsumen lebih memilih
berbelanja di PB Swalayan 21 Kota Metro di



banding mini market lain yaitu selain
menjual produk-produk yang lengkap dan
harga terjangkau, mini market ini juga
menyediakan pusat kado yang lengkap dan
bisa langsung di bungkus ditempat dengan
bantuan karyawan tanpa dipungut biaya
(gratis). Produk dikatakan berkualitas bagi
seseorang, jika seseorang itu dapat
memenuhi kebutuhannya. Jika dikaitkan
dengan hasil penelitian dengan beberapa
konsumen PB Swalayan 21 Kota Metro
sama atau sejalan karena beberapa
konsumen mengatakan faktor yang
mempengaruhi minat belanja adalah karena
kualitas produk yang disediakan bagus.

Berdasarkan hasil kusioner terkait
dengan variabel kualitas produk bahwa pada
penelitian ini variabel kualitas produk
diukur dengan mengacu pada lima indikator
kualitas produk yaitu kinerja produk,
keandalan produk, fitur produk, daya tahan
produk, dan keseuaian produk. Dari kelima
faktor tersebut semua indikator dapat
mempengaruhi ~ keputusan  pembelian.
Urutan dari indikator yang paling dominan
dalam menentukan keputusan pembelian
produk berrdasarkan hasil jawaban kuisoner
yaitu:Indikator yang paling dominan adalah
pada indikator daya tahan produk.
Sepertidiketahui bahwa produk yang dijual
di PB 21 KKota Metro merupakan produk
yang tahan lama dan relatif baru.artinya
produk yang dijual di PB 21 Kota Metro
terjamin dari kualitas ketahanan produknya.
Produk yang dijual relatif baru dan masih
tahan lama. Pihak PB 21 Kota Metro
memastikan bahwa semua produknya jauh
dari tanggal kadaluarsa yang dicantumkan
pada label produk. Jlka ada produk yang
sudah mendekati kadaluarsa, produk
tersebut akan ditarik dari stok barang dan
akan digantikan dengan produk yang masih
bagus dan relatif baru sehingga hal ini akan
menjamin kualitas dari produk yang
dijualnya. Hasil jawaban responden PB 21
bahwa  produk yang relatif Dbaru
dibuat,kualitasnya masih terjaga
dibandingkan dengan produk yang telah
lama disimpan.

Pada variabel kualitas produk,
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indikator  selanjutnya  yang dapat
mempengaruhi keputusan pembelian adalah
fitur produk. Sebagaian besar para
konsumen memberikan repson setuju bahwa
pada produk yang dijual terdapat petunjuk
penggunaan produk dan informasi terkait
dengan kualitas produk baik itu kandungan
produk maupun informasi lain yang
dibutuhkan oleh konsumen. Fitur produk
yang lengkap memungkinkan konsumen
mendapatkan ~ jenis produk yang
diinginkannya dan sesuai dengan kebutuhan
konsumen. Berdasarkan hasil skoring
kuisioner pada aspek fitur produk
mendapatkan jumlah skor resopnden sebesar
423, sehingga dalam hal ini fitur produk juga
dapat mempengaruhi keputusan pembelian.

Pada variabel kualitas produk,
indikator  selanjutnya  yang dapat
mempengaruhi keputusan pembelian adalah
kesesuaian produk. Sebagaian besar para
konsumen memberikan repson setuju bahwa
pada dasarnya konsumen akan mencari
produk yang sesuai dengan harapan dan
kebutuhan konsumen. Banyak konsumen
yang mencari kesesuaian produk dengan apa
yang diharapkan konsumen, apa yang
dibutuhkan dan dinilai bermanfaat bagi
konsumen. Berdasarkan hasil skoring
kuisioner pada aspek fitur produk
mendapatkan jumlah skor resopnden sebesar
420, sehingga dalam hal ini semakin sesuai
produk dengan harapan dan kebutuhan
konsumen  maka  akan  cenderung
memperbesar peluang konsumen melakukan
keputusan pembelian.

Berdasarkan hasil penelitian
dilapangan bahwa indikator yang paling
berpengaruh terhadap keputusan pembelian
adalah daya tahan produk. Kualitas produk
ditandai dengan produk yang tahan lama
meskipun tanpa bahan pengawet. Dalam
konteks pusat perbelanjaan (seperti PB 21)
produk  yang relatif baru  dalam
pembuatannya atau stok baru akan menjadi
incaran banyak konsumen. Hal ini sesuai
dengan pernyataan pada kuisioner bahwa
produk yang tahan lama itu memiliki
kualitas yang baik dan tahan rusak. Semakin
baik kualitas produk maka akan semakin



tinggi keputusan pembelian pada konsumen.
Dengan demikian maka pusat perbelanjaan
PB 21 Kota Metro hendaknya
mempertahankan kualitas produk yang ada
di pusat perbelanjaan sehingga para
konsumen dapat merekomendasikan ke
konsumen lain, maka keputusan pembelian
juga akan meningkat.

Selain itu, aspek yang kurang pada
variabel kualitas produk adalah pada aspek
kinerja produk. Sebagian konsumen banyak
yang setuju bahwa kualitas produk yang ada
di PB 21 Sudah baik, namun pada kualitas
kinerja produknya kurang maksimal. Produk
dengan kinerja baik biasanya memiliki
kualitas  yang  tinggi dan  dapat
diandalkan. Ini berarti produk tersebut
tidak mudah rusak, memiliki umur pakai
yang panjang, dan berfungsi sesuai dengan
spesifikasi yang diberikan. Produk dengan
jenis ini  misalnya pada peralatan
elektronik, jam dinding, assesoris-assesoris
yang cenderung awet dan juga kinerja
produk yang dapat menurun. Kualitas
produk yang cenderung menurun dalam hal
ini  kurang  menjadi  pertimbangan
konsumen dalam melakukan keputusan
pembelian. Upaya dalam mengatasi hal ini
adalah  menyediakan  produk-produk
dengan kinerja yang lebih baik dan banyak
dibutuhkan  oleh  konsumen  dalam
kesehariannya  seperti  produk-produk
rumah tangga dan produk kebutuhan
pokok.

Hasil pengujian model analisis
melalui uji t diperoleh hasil pada variabel
kualitas produk dengan taraf signifikansi
atau taraf eror sebesar 0,005 diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga
pada variabel kualitas produk signifikan
terhadap keputusan pembelian, sedangkan
nilai thiung sebesar 7,397 dan dibandingkan
dengan nilai tqper dengan taraf signifikansi
0,05 dan df = 96-2 = 94 sehingga diperoleh
nilai tpersebesar 1,985, maka berdasarkan
nilai thitung dan ttabel diperoleh thiwung > tiabe
sehingga dapat disimpulkan kualita produk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian pada konsumen PB 21
Kota Metro
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. Pengaruh  Citra

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nonik (2024)
bahwa Kualitas produk berpengaruh secara
parsial terhadap keputusan pembelian
konsumen. Berpengaruh signifikan antara
Kualitas Produk dengan  Keputusan
Pembelian dikarnakan kualitas produk yang
diberikan memiliki kinerja yang bagus,
tampilan yangmenarik serta mempunyai
daya tahan yang memuaskan. Temuan
dalam penelitian ini adalah bahwa semakin
baik produk yang dijual oleh perusahaan
maka semakin tinggi tingkat keputusan
pembelian yang dilakukan oleh konsumen.

Perusahaan (X3)
terhadap Keputusan Pembelian (Y)
Rumusan masalah pada penelitian ini
yang ketiga adalah apakah variabel citra
perusahaan berpengaruh terhadap keputusan
pembelian pada konsumen PB 21 Kota
Metro. Kemudian peneliti melakukan survei
dengan menggunakan angket terhadap
sampel penelitian sebanyak 96 responden.
Hasil pengujian model analisis melalui uji t
diperoleh hasil pada wvariabel citra
perusahaan dengan taraf signifikansi atau
taraf eror sebesar 0,05 diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 sehingga
pada variabel harga signifikan terhadap
keputusan pembelian, sedangkan nilai thitung
sebesar 3,531 dibandingkan dengan nilai
tiabel dengan taraf signifikansi 0,05 dan df =
96-2 = 94 sehingga diperoleh nilai tiape
sebesar 1,985, maka berdasarkan nilai
thitung dan ttabel diperoleh [thiung > trabe
sehingga dapat disimpulkan variabel citra
perusahaan  berpengaruh  positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian
pada konsumen PB 21 Kota Metro.
Berdasarkan hasil penelitian bahwa
Citra perusahaan adalah kesan, perasaan,
dan persepsi publik atau konsumen terhadap
organisasi atau perusahaan yang terkait
dengan nama bisnis, arsitektur, variasi
produk, tradisi, ideologi, dan kualitas yang
sengaja dibentuk sebagai refleksi identitas
perusahaan. Citra perusahaan merupakan
gabungan dari aspek fungsional dan
emosional, yaitu pengalaman terdahulu



antara konsumen dan perusahaan. Citra ini
dibutuhkan untuk mempengaruhi pikiran
pelanggan melalui kombinasi iklan,
hubungan masyarakat, bentuk fisik, kata dari
mulut ke mulut, dan berbagai pengalaman
nyata saat menggunakan barang dan jasa.
Citra Pusat perbelanjaan PB 21 menurut
hasil kusioner yaitu PB 21 memiliki
pelayanan yang baik, ramah, dan islami.
Banyak  konsumen menyukai pusat
perbelanjaan dengan kualitas layanan yang
baik. Selain itu, PB 21 terkenal dengan
kualitas produk yang baik dengan harga
yang relatif terjangkau bagi masyarakat
kalangan umum. PB 21 Kota metro memiliki
ruangan yang nyaman dan ramah
lingkungan, produknya yang lengkap
disertai dengan karyawan yang siaga
membantu kebutuhan konsumen.

Berdasarkan analisis indikator citra
perusahaan bahwa indikator yang paling
berpengaruh terhadap keputusan pembelian
adalah PB 21 Kota Metro terkenal karena
pelayanannya yang baik. Aspek kualitas
pelayanan yang prima menjadi salah satu
citra pusat perbelanjaan. Sebagian besar
konsumen sangat setuju bahwa memberikan
pelayanan yang baik pada konsumen akan
memberikan  kesan mendalam  bagi
konsumen sehingga hal ini akan menjadi
suatuinformasi  yang layak  untuk
disebarluaskan oleh konsumen. Selain itu,
Citra perusahaan pada aspek reputasi
perusahaan juga dapat mempengaruhi
keputusan pembelian. Rating atau penilaian
konsumen terhadap PB 21 Kota Metro
menjadikan PB 21  lebih  unggul
dibandingkan dengan pusat perbelanjaan
lainnya. Reputasi PB 21 yang baik seperti
dalam hal gedung, tempat parkir, fasilitas
yang ada di PB 21 memberikan dampak
pada kenyamanan konsumen dalam
melakukan pembelian. Hal ini perlu untuk
dipertahankan ataupun ditingkatkan menjadi
lebih baik lagi sehingga citra perusahaan
terus meningkat.

Hasil peenlitian ini sejalan dengan
penelitian  Nasution  (2019)  yang
menjelaskan bahwa citra perusahaan
berpengaruh positif terhadap keputusan
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pembelian pada  konsumen. Citra
perushaan adalah persepsi yang dibangun
oleh masyarakat terkait dengan sebuah
perusahaan. Citra perusahaan yang baik
dibentuk dari berbagai cara misalnya
pelayanannya yang baik, harga murah,
menyediakan produk yang lengkap dan
sebagainya. Perusahaan dengan citra yang
baik di mata masyarakat tentunya akan
menjadi pertimbangan utama dalam
memutuskan  membeli.  Selain itu,
perusahaan yang memiliki citra yang bagus
akan banyak direkomendasikan oleh
masyarakat agar masyarakat lain membeli
produk di perusahaan tersebut.

4. Pengaruh harga, kualitas produk, dan

citra perusahaan secara simultan
terhadap Keputusan pembelian
Rumusan masalah keempat adalah
apakah kualitas produk, harga, dan citra
perusahaan secara simultan berpengaruh
terhadap keputusan pembelian. Dalam
menjawab rumusan tersbut maka dilakukan
penelitian dengan mengumpulkan data
terkait dengan variabel tersbut dengan
menggunakan kuisioner dengan pedoman
penskalaan likert. Hasil kuisioner tersebut
kemudian dianalisis secara statitistik
menggunakan uji F. hasil dari analisis yang
telah dilakukan menghasilkan data terkait
dengan nilai Fpjung = 42,449 dan dari Fiaper =
2,70 yang berarti Fhijung > Frabel sehingga
dapat disimpulkan bahwa kualitas produk,
harga,dan citra perusahaan secara simultan
berpengaruh terhadap keputusan pembelian.
Keputusan pembelian yang dipilih
oleh responden dalam penelitian ini

menunjukkan bahwa semua variabel
(kualitas  produk, harga, dan citra
perusahaan) menjadi pertimbangan

konsumen. Hasil angket menunjukkan
bahwa sebagian  besar  konsumen
menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa
ketiga variabel mempengaruhi keutusan
pembelian. Pengaruh ketiga variabel tersbut
secara bersama-sama sebesar 58,1%.
Artinya bahwa lebih dari setengah dari
seluruh  factor yang mempengaruhi



keputusan pembelian ternyata ketiga factor
yang diteliti memberikan pengaruh yang
cukup besar.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa
variabel harga, kualitas produk, dan citra
perusahaan berpengaruh terhadap keputusan
pembelian pada konsumen di PB 21 Kota
Metro. Dari ketiga faktor tersebut diperoleh
bahwa faktor yang paling dominan dalam
mempengaruhi keputusan pembelian adalah
pada faktor kualitas produk (X2).
Sebagaimana  diketahui bahwa  para
konsumen yang ada di PB 21 Kota Metro
dalam membeli barang atau keperluannya,
selalu  mengutamakan kualitas produk.
Produk yang memiliki kualitas yang baik
pasti akan memberikan kepuasan tersendiri
bagi konsumen. Selain itu, persepsi dari
konsumen bahwa produk yang berkualitas
dan sesuai dengan harapan konsumen
meskipun harganya mahal tetap akan
dibelinya karena produk yang berkualitas
sesuai dengan harganya.

Hal ini senada dengan penelitian dari
Erynayanti dan Krisyanti (2022) yang
menjelaskan  bahwa  Harga, kualitas
produk,dan citra perusahaan secara simultan
mempengaruhi  keputusan  pembelian.
Produk yang berkualitas tentunya memiliki
harga yang lebih tinggi. Namun, dalam hal
ini menurut responden harga yang diberikan
pada produk di PB 21 Metro masih
terjangkau dan tergolong murah. Memang
pada dasarnya banyak konsumen yang
percaya dengan kualitas produk yang dijual
di PB 21. Menurut konsumen juga PB 21
terkenal memiliki barang-barang yang bagus
dengan harga yang bersaing,PB 21 Kota
Metro memiliki citra yang baik dimata
responden sehingga banyak konsumen yang
memutuskan untuk melakukan pembelian di
PB 21 Kota Metro.

IV. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat
disimpulkan bahwa:
1. Variabel Kualitas Produk berpengaruh

terhadap keputusan pembelian produk pada
konsumen di PB 21 Kota Metro. Seimakin
baik kuhlitas produk dan sesuai dehgan

harapan responden maka konsumen akan
semakin tertarik untuk melakukan pembelian
produk.

2. Vaiabel harga befrpengaruh negativel
terhadap keputusan pembelian produk di PB
21 Kota Metro. Artinya bahwa semakin
murah harga subatul produk, maka akan
semakin banyak konsumen yang
memutuskan untuk membeli produk.

3. Variabel citra perusahaan berpengaruh
terhadap keputusan pembelian di PB 21 Kota
Metro. Hal ini berarti bahwa semakin baik
citra perusahaan dimata konsumen maka
akan semakin mehingkatkan keputusan
pembelian produk di PB 21 Kota Metro.

4. Variabel kualitas produk, harga, dan citra
perusahaan secara simultan berpengaruh
terhadap keputusan pembelian. Hal ini berarti
bahwa kuhlitas produk yang baik, diiringi
dengan harga produk yang relativel terjangka
dan berasal dari pusat perbelanjaan yang
tetkenal murah dan lengkap maka akan
memberikan peluang keputusan pembelian
yang semakin tinggi.
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